
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia, perkembangan teknologi memiliki banyak implikasi 

pada seluruh bidang kehidupan manusia. Perkembangan teknologi yang 

begitu pesat ikut mempengaruhi proses eksistensi media. Hal tersebut juga 

terjadi karena pola perkembangan manusia modern yang cenderung serba 

instan. Media massa sedikit banyak akan mengalami pergeseran atau 

revolusi ke arah yang lebih canggih. Mulai dari buku, majalah, surat kabar, 

atau media cetak lainnya tidak memakai kertas lagi karena kita bisa 

membacanya secara online. Perkembangan media online sejalur dengan 

makin merambahnya internet di setiap pelosok di Indonesia, serta 

merebaknya handphone yang bisa dengan mudah mengakses internet. 

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi dekade 

terakhir ini telah membawa perubahan besar dalam industri komunikasi 

yang memungkinkan terjadinya konvergensi media dengan 

menggabungkan media massa konvensional dengan teknologi komunikasi. 

Hal ini dapat terlihat pada media cetak besar yang ada di Indonesia 

memanfaatkan teknologi komunikasi dengan membuat portal berita online.  

Cyber journalism juga lazim dikenal dengan nama online 

journalism dan berbagai ragam jurnalisme "masa kini" meramaikan pasar 

media massa abad ini. Pesatnya perkembangan teknologi, terutama 

teknologi komunikasi elektronik, membuka peluang jejaring komunikasi 



 

 

yang semakin populer dan semakin personal, dengan perangkat  yang 

semakin ringkas dan bermobilitas tinggi. Jurnalisme ini mengandalkan 

teknologi Internet sebagai sarana sebarannya. Cyber journalism juga 

berlandaskan cara kerja dan teknik serta etika yang pada dasarnya berasal 

dari jurnalisme cetak dan jurnalisme pendahulunya, seperti radio dan 

televisi atau jurnalisme media siaran (jurnalisme siaran). 

Dalam perkembangan masyarakat, jurnalistik dipakai sebagai 

sarana untuk menyampaikan pesan kepada khalayak secara massal. Oleh 

kaum idealis, wahana tersebut dipergunakan sebagai alat untuk melakukan 

control social, sehingga surat kabar yang tadinya merupakan journal 

d’information yang hanya berfungsi menyebarkan informasi, juga menjadi 

journal d’opinion yang berfungsi menyebarkan pesan-pesan untuk 

mempengaruhi masyarakat.
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Jurnalistik Islami adalah Jurnalisme dakwah, maka setiap jurnalis 

Muslim, yakni wartawan dan penulis yang beragam Islam berkewajiban 

menjadikan Islam sebagai ideologi dalam profesinya, baik yang bekerja 

pada media massa umum maupun media massa Islam. Para jurnalis 

muslim yang bekerja pada media massa pers islami maupun media pers 

umum, mempunyai beberapa tugas tambahan selain tugas dan peran yang 

umum dimainkan oleh para jurnalis lainnya. Tugas dan peran tersebut 

terkait dengan visi dan misi serta kewajiban agama islam serta profesi 
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yang melekat pada dirinya berhadapan dengan kondisi factual 

keterbelakangan umat islam dalam penguasaan informasi dan IPTEK.
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 ن وَۚالْقلَمَِ وَمَا يسَْطرُُونَ  .(1)

Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis
3
 (QS: Nun ayat 1) 

 

Pada awal surah ini, setelah bersumpah dengan nun da qalam- 

Allah menjelaskan siapa yang meraih keberuntungan dan ganjaran yang 

tidak putus-putusnya serta siapa pula yang akan menemukan sanksi Allah. 

Allah berfirman: Nun,demi qalam yakni demi pena yang biasa di gunakan 

untuk menulis oleh malaikat atau oleh siapapun dan juga demi apa yang 

mereka tulis. Bukanlah engkau wahai nabi Muhammad-di sebabkan 

nikmat tuhan Pemelihara dan Pembimbing-mu semata-seorang gila 

sebagaimana di tuduhkan oleh para pendurhaka. Dan sesungguhnya 

untukmu secara khusus atas jerih payah dan kesungguhanmu 

menyampaikan pesan dan mengajarkan wahyu illahi-benar-benar telah 

tersedia pahala yang besar dan yang tidak putus-putusnya. Dan 

sesungguhnya engkau benar-benar berada di atas budi pekerti yang 

agung.
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Dari ayat diatas dapat di ambil kesimpulan bahwa media islam 

online juga merupakan salah satu tempat untuk berdakwah.  Akan tetapi 

berdakwah lewat pers tentunya memiliki tepri-teori atau cara-cara 

tersendiri yang sangat berkaitan erat dengan metode-metode jurnalistik 
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yang ada dalam kaidah-kaidah ilmu komunikasi massa.
5
 Dakwah harus 

untuk merangsang jiwa dan semangat umat agar senantiasa membangun 

diri demi meraih keberhasilan. Sebab islam tidak akan pernah mampung 

berkembang jika umatnya terkebelakang dan tidak mau mengikuti 

teknologi yang sedang berkembang. 

 بلَِّغُوا عَنِّى وَلوَْ آيةَ  

“Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat” (HR. Bukhari) 

NU Online merupakan situs resmi organisasi Islam Ahlussunnah 

wal Jama'ah terbesar yang menyajikan berita dan beragam artikel dalam 

3 bahasa yaitu bahasa Indonesia, bahasa Inggris dan bahasa Arab. 

Berbagai rubrik tersedia di NU Online, diantaranya Warga Nasional, 

warta Daerah, warta Nasional, Fragmen, Seni Budaya, Halaqah, Kolom, 

Pesantren, Tokoh, Buku dan Humor (ciri khas masyarakat). Sajian artikel 

yang berkaitan langsung dengan keislaman tertuang dalam rubrik Bahtsul 

Masail (mengupas permasalahan secara aktual dan sarana konsultasi 

umat Islam), Hikmah, Syari'ah, Ubudiyah, Taushiyah, Khutbah dan 

Buletin Jum'at.  
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Gambar 1. Tampilan website media islam NU 

  

Oleh karena itu, peneliti mengambil judul : Pengaruh Berita 

Peace Journalism Dalam Media Islam Online NU Terhadap 

Pemahaman Jurnalisme Damai Mahasiswa Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan 

Ampel Surabaya 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Di dalam kehidupan sehari-hari sudah menjadi hal yang biasa kita 

menggunakan media, baik cetak maupun elektronik untuk memberikan 

informasi yang dibutuhkan. Aktivitas mahasiswa tidak lepas dari 

pemanfaatan dan penggunaan media sosial yang secara langsung dapat 

memenuhi kebutuhannya, salah satunya bagi mahasiswa UIN Sunan 



 

 

Ampel Surabaya Fakultas Dakwah dan Komunikasi prodi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam. 

Oleh karena itu, sangatlah penting bagi peneliti dalam membatasi 

masalah untuk membuat pembaca mudah memahaminya. Dalam skripsi 

ini peneliti hanya memfokuskan pada : 

1. Berita Peace Journalism dalam media Islam online NU pada bulan 

Januari - Mei 2016. 

2. Pemahaman berita Jurnalisme Damai terhadap mahasiswa komunikasi 

dan penyiaran islam (KPI) angkatan 2013 UIN Sunan Ampel 

Surabaya. pemahaman mengacu kepada kemampuan memahami 

adanya peace journalism dalam media Islam online NU.  

 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka pokok 

permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan menjadi :  

1. Apakah  berita Peace Journalism media Islam online NU berpegaruh 

terhadap mahasiswa KPI angkatan 2013 UIN Sunan Ampel Surabaya? 

2. Jika ada, Sejauh mana pengaruh berita Peace Journalism media islam 

online NU terhadap mahasiswa KPI angkatan  2013 UIN Sunan Ampel 

Surabaya? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 



 

 

1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh berita peace journalism 

dalam media Islam online NU terhadap pemahaman jurnalisme damai 

mahasiswa KPI angkatan 2013 UIN Sunan Ampel Surabaya 

2. Untuk mengetahui Sejauh mana pengaruh berita Peace Journalism 

media islam online NU terhadap mahasiswa KPI angkatan  2013 UIN 

Sunan Ampel Surabaya. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Aspek teoritis  

Manfaat secara teoritis di antaranya: 

a. Manfaat teoritis bagi akademis: Menjadi penambah kajian dibidang 

komunikasi penyiaran Islam. 

b. Manfaat teoritis bagi KPI: Menjadi bahan pertimbangan dalam 

melakukan kegiatan di media sosial, serta memahami pentingnya 

peace journalism dalam media Islam online. 

c. Manfaat teoritis bagi peneliti: Memperluas wawasan peneliti serta 

dapat mengetahui ciri peace journalism dalam sebuah media Islam 

online. 

2. Aspek Praktis: dapat menambah ilmu dan memperluas wawasan 

tentang seberapa besar pemahaman kognitif mahasiswa komunikasi 

penyiaran islam (KPI) angkatan 2013 UIN Sunan Ampel Surabaya 

terhadap adanya peace journalism dalam media Islam online NU. 

E. Definisi Operasional 



 

 

1. Istilah Peace Journalism tidak dikenal dalam teori-teori pers klasik. 

Asumsi ini. Asumsi ini, paling tidak merujuk pada unsur-unsur 

pembentuk berita seperti aktual (terbaru), menarik (unik,penting), jarak 

(kedekatan), keluarbiasaan, akibat (dampak), ketegangan dan 

pertentangan (konflik dan perang) yang kemudian menjadi referensi 

utama bagi lahirnya teori-teori pers klasik. 

2. Peace Journalism merupakan laporan jurnalistik yang berperspektif 

kepentingan bersama untuk tidak mengorbankan konflik lewat media 

massa. 

3. Peace Journalism : aktivitas mencari, mengumpulkan, mengolah, dan 

menyebarluaskan informasi kepada khalayak. Sementara damai berarti 

aman dan tenteram. Dari kedua kata itu dapat ditarik sebuah pengertian 

bahwa jurnalisme damai adalah paham dalam jurnalistik yang 

menerapkan konsep perdamaian dalam setiap pemberitaannya. 

4. Peace Journalism lebih mementingkan empati kepada korban-korban 

konflik daripada liputan kontinyu tentang jalannya konflik itu sendiri. 

Jurnalisme damai memberi porsi yang sama kepada semua versi yang 

muncul dalam wacana konflik 

 

5. Pemahaman Peace Journalism: Pemahaman tentang keseimbangan 

jurnalistik yang menerapkan konsep perdamaian dalam setiap 

pemberitaannya, keduanya tidak memihak antara satu dengan yang 

lain atau bersifat netral. 

 



 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab, adapun 

sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut : 

  Bab pertama adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

operasional, sistematika pembahasan. 

Bab kedua adalah kajian kepustakaan konseptual yang meliputi 

pengertian tentang media islam online NU, tujuan media islam online NU, 

pengertian tentang peace journalism, tujuan peace journalism, konsep-

konsep peace journalism, peace journalism dalam media online NU. 

Bab ketiga adalah metode penelitian yang meliputi jenis 

pendekatan, kehadiran peneliti, sumber data, tehnik pengumpulan data, 

dan tehnik analisis data, dan teknik keabsahan data. 

Bab keempat adalah  penyajian data dan analisi data yang meliputi 

setting penelitian tentang kajian media islam online NU, penyajian data 

tentang kajian media islam online NU, temuan penelitian 

Bab kelima penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 

 


